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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi wajik pajak 

atas tarif pajak, keadilan pajak, teknologi dan informasi perpajakan, dan 

diskriminasi terhadap tindakan penggelapan pajak. Penelitian ini dilakukan di 

lingkup Kampus STIE Perbanas Surabaya dengan menggunakan sampel karyawan 

yang berstatus tetap sebanyak 44 responden. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data primer menggunakan kuisioner secara manual. Teknis 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dan 

rangkaian analisis lain meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis. Adapun kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan adalah seagai 

berikut: 

1. Variabel tarif pajak tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai penggelapan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa wajib pajak tetap 

akan melakukan tindakan penggelapan pajak meskipun tarif pajak yang 

dikenakan sesuai dengan penghasilan atau bahkan lebih rendah.  Tindakan 

penggelapan pajak dilakukan karena kesalahan (error) wajib pajak dalam 

menafsirkan perhitungan kewajiban perpajakan sehingga dianggap sebagai 

bentuk tindakan penggelapan pajak. Tindakan penggelapan pajak tersebut 

disebabkan karena responden dalam penelitian ini juga adalah karyawan 

yang bekerja pada satu pemberi kerja dimana pajak yang seharusnya 
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dibayarkan telah dikurangkan atas gaji yang diperoleh sehingga tinggi 

rendah tarif pajak yang ditetapkan tidak memengaruhi tindakan 

penggelapan pajak.  

2. Variabel keadilan pajak berpeengaruh signifikan terhadap penggelapan 

pajak. Kesimpulan tersebut berdasarkan hubungan bahwa wajib pajak akan 

patuh dalam membayar pajak apabila beban pajak disesuaikan dengan 

kemampuan dan tingkat penghasilan yang diperoleh dan adanya manfaat 

yang dirasakan setelah kewajiban perpajakan terpenuhi karena pendapatan 

terbesar negara adalah sektor pajak yang digunakan untuk pengeluaran 

umum negara. Semakin seimbang antara beban pajak dan kemampuan 

membayar  dianggap sebagai bentuk keadilan maka berpengaruh atas wajib 

pajak untuk tidak melakukan penggelapan pajak. Adanya pemikiran tentang 

pentingnya keadilan bagi wajib pajak akan mempengaruhi sikap mereka 

dalam membayar pajak. 

3. Variabel teknologi dan informasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tindakan penggelapan pajak dapat disebabkan karena 

sebagian besar responden belum cukup  memiliki pengetahuan dalam 

bidang perpajakan sehingga pemahaman cara mengakses fasilitas 

perpajakan melalui web atau internet masih tergolong rendah sehingga 

teknologi dan informasi perpajakan tidak berpengaruh tindakan 

penggelapan pajak. 
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4. Variabel diskriminasi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap persepsi 

wajib pajak mengenai penggelapan pajak. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi atau semakin rendahnya tingkat diskriminasi maka 

tidak berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan tingkat 

penggelapan pajak. tindakan penggelapan pajak bisa dilakukan dikarenakan 

adanya kepentingan diri sendiri dan bukan karena faktor diskriminasi.   

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan adalah sebagai berikut: 

1. Pernyataan-pernyataan kuisioner dalam penelitian ini masih berupa 

pernyataan tertutup sehingga responden tidak dapat menyalurkan pendapat 

secara bebas sesuai dengan pemikiran responden. 

2. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung 

terhadap responden sehingga memerlukan waktu penelitian yang lama 

5.3 Saran 

Adanya penelitian yang dilakukan peneliti berkeinginan untuk memberikan 

saran-saran bagi pihak yang terkait agar bermanfaat untuk bidang penelitian 

maupun kemajuan dalam bidang perpajakan yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode wawancara 

untuk mendukung hasi penelitian. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengumpulan data 

menggunakan kuisioner melalui google drive untuk kemudahan dalam 

memperoleh data. 
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